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Objectives of antropology

• Untuk mengantisipasi setiap isu yang mengarah kepada disintegrasi nasional

• Mampu membangkitkan minat mahasiswa untuk menggali dan memahami berbagai potensi

sumber daya manusia dan budaya Indonesia bagi kepentingan pembangunan nasional

What for?

Pengetahuan mengenai keanekaragaman budaya manusia (khususnya budaya suku-suku

bangsa yang ada di Indonesia)

What is Antropology?

Mampu memahami makna yang terkandung dalam kebhinnekatunggalikaan

masyarakat Indonesiaa



❑ Berasal dari bahasa Yunani

“Anthropos”berarti “manusia”, dan “logos”

berarti “ilmu” yang berarti ilmu tentang

manusia.

❑ Antropologi merupakan ilmu yang berusaha 

mencapai pengertian atau pemahaman 

tentang makhluk manusia dengan 

mempelajari aneka warna bentuk fisiknya, 

masyarakat, dan kebudayaannya.

Anthropology



Ilmu Antropologi

Antropologi

Budaya

Antropologi

Fisik

antropologi budaya memfokuskan perhatiannya 

pada kebudayaan manusia ataupun cara 

hidupnya dalam masyarakat.

Antropologi Budaya

Antropologi fisik mempelajari manusia sebagai 

organisme biologis yang melacak 

perkembangan manusia menurut evolusinya, 

dan menyelidiki variasi biologisnya dalam 

berbagai jenis (species)

Antropologi Fisik



Cabang Antropologi Budaya
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Arkeologi
ilmu yang mempelajari manusia dan peradabannya 

di masa lalu

Antropologi Linguistik

Persebaran dan terjadinya aneka warna bahasa

yang diucapkan manusia di seluruh dunia

Etnologi
Dasar-dasar dan aneka warna kebudayaan

manusia dalam kehidupan masyarakat dan suku-

suku bangsa yang tersebar di seluruh muka bumi

zaman sekarang ini
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Konsep Kebudayaan

Suatu kebudayaan dapat 

dirumuskan sebagai 

seperangkat kepercayaan, 

nilai-nilai dan cara berlaku 

atau kebiasaan yang 

dipelajari dan yang dimiliki 

bersama oleh para warga 

dari suatu kelompok 

masyarakat. 

Kebudayaan Milik 

Bersama

Kebudayaan sebagai

Pola

Kebudayaan Bersifat

Dinamis dan Adaptif

Kebudayaan yang dimiliki

dg cara belajar, tidak

diturunkan secara biologis

atau pewarisan unsur

genetis

Kebudayaan diperoleh

dari Belajar

Pola-pola kebudayaan 

yang ideal itu memuat hal-

hal yang oleh sebagian 

besar dari masyarakat 

tersebut diakui sebagai 

kewajiban yang harus 

dilakukan dalam keadaan-

keadaan tertentu. Pola-pola 

inilah yang sering disebut 

dengan norma-norma. 

kebudayaan melengkapi 

manusia dengan cara -

cara penyesuaian diri 

pada kebutuhan-

kebutuhan fisiologis dari 

badan mereka, dan 

penyesuaian pada 

lingkungan yang bersifat 

fisik-geografis maupun 

pada lingkungan 

sosialnya.



ANTROPOLOGI

Antroplogi
Budaya

Arkeologi Etnologi dan Etnografi
: Antropologi social

Antropologi
Kesehatan

Antropologi
Hukum

Antropologi
Politik

dll

Etnoliguistik

Antropologi
Fisik

Skema Percabangan Antropologi



Fase-fase Perkembangan Antropologi (Koentjaraningrat, 1990)

01 02 03 04

❑ Terjadi ketika orang-orang

Eropa Barat mulai

menjelajah berbagai

benua

❑ Menghasilkan kisah-

kisah perjalanan,

laporan, tulisan para

musafir, pelaut, pendeta

yang memuat deskripsi

adat istiadat, susunan

masyarakat, bahasa dan

ciri-ciri fisik yang

beraneka ragam

❑ Muncul karangan-

karangan yang

menyusun bahan

etnografi (fase satu)

berdasar pendekatan

evolusi manusia

❑ Muncul anggapan

bangsa Eropa barat

sebagai masyarakat

berperadaban tinggi

sedang luar Eropa

sebagai masyarakat

primitif

❑ Antropologi mulai

menjadi ilmu praktis

yang bertujuan

mempelajari

masyarakat dan

kebudayaan suku-suku

bangsa di luar Eropa

untuk kepentingan

pemerintah kolonial

❑ Tujuan praktis : 

memperlajari manusia

dalam aneka warna

budaya untuk

membangun

masyarakat tsb

❑ Tujuan akademis : 

mencapai pengertian

tentang manusia pada 

umumnya (melalui

budayanya)

Fase Pertama

(Sebelum Tahun

1800)

Fase Kedua

(Pertengahan abad

ke-19)

Fase Ketiga

(Permulaan abad

ke-20)

Fase keempat

(sesudah tahun

1930)



Pendekatan di Bidang Kesehatan

Menganalisa perilaku/gejala sosial dari

sudut pandang orang luar dan

dibandingkan dengan budaya lain.

Sifatnya objektif, dan mempunyai

indikator/ukuran, agar bisa dibandingkan

Menganalisa perilaku seseorang

dengan mendapatkan informasi dari

pelaku sendiri, bersifat naratif,

subyektif dan sukar di generalisir

(Pelto, 1970). Menurut Foster

(1978) adalah memahami mengapa

atau penjelasan mengapa dia

melakukan atau menolak

melakukan sesuatu

Pendekatan Etik

Pendekatan Emik



TUGAS INDIVIDU

Jelaskan bagaimana menerapkan ilmu

antropologi dalam kehidupan sehari-hari!

Berikan contoh penerapan ilmu antropologi dalam

kehidupan sehari-hari berdasarkan pengalaman

masing-masing!

Jelaskan manfaat mempelajari antropologi

berdasarkan pengalaman kalian masing-masing!



THANK YOU
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